[image: image1.png]p==2

5 X 100%




[image: image14.jpg]


JPGSD. Volume 05 Nomor 01 Tahun 2018
Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPA

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR PADA MATA PELAJARAN IPA PADA KELAS V-A SDN MODOPURO 1 MOJOSARI MOJOKERTO

Lela Nuzlul Hidayah
 S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
E-mail : lelanuzlul@yahoo.com
Julianto 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
Email : julianto@unesa.ac.id
Abstrak
Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. dari 32 siswa, terdapat 22 siswa (69%) yang nilainya sama dengan atau di atas KKM, sedangkan 10 siswa (31%) nilainya masih di bawah KKM. Hal itu disebabkan karena banyak siswa yang tidak memperhatikan dan tidak mengerti saat guru menerangkan materi, beberapa terlihat tidak bersemangat dan ada juga yang ramai di dalam kelas. Sedangkan penyajian materi oleh guru terlihat tidak menarik karena tidak menggunakan media. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil  belajar siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA kelas V SD.Untuk mencapai tujuan tersebut, dipilihlah gambar sebagai media pembelajaran yang diyakini mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Telah diketahui bahwa daya serap dan daya ingat manusia akan meningkat secara signifikan apabila informasi diperoleh dari indera penglihatan dan indera pendengaran secara bersamaan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan metode observasi dan tes hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Modopuro I Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 32 siswai.Dari hasil penelitian siklus I dan siklus II, diketahui bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari 77,34% pada siklus I dan 92,19% pada siklus II. Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 75% pada siklus I dan 88,39% pada siklus II. Sedangkan hasil belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan dari 87,50% pada siklus I dan 100% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA tentang peristiwa alam dan siklus air mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SDN Modopuro I kabupaten Mojokerto.
Kata Kunci : pembelajaran IPA, gambar, hasil belajar
Abstract

The background of this research is low completeness learning results of students in learning science. From 32 students, there were 22 students (69%) with a value equal or above the Minimum Completeness Criteria, while 10 students (31%) with value is still below the Minimum Completeness Criteria. That's because many students did not pay attention and did not understand when the teacher explained the material, some look not interested and there was also noisy in the classroom. While the presentation of the material by the teacher is visible unattractive because it did not use the media. This research aims to increase student learning outcomes, teacher activities and student activities in natural science learning activities to fifth grade class at elementary school. To achieve that objective, it selected picture as media that is believed to increase student learning results. It is known that the absorption and the human memory will increase significantly if the information obtained from the senses of sight and hearing senses simultaneously. This research is a Classroom Action Research with data collection techniques that use the method of observation and tests of learning results. Subjects in this research are fifth grade students at elementary school of Modopuro I Mojokerto Own. Quantity of students are 32 students. From the research cycle I and cycle II, it is known that teacher activities has increased from 77,34% in the first cycle and 92,19% in the second cycle. Students activities has increased from 75% in the first cycle and 88,39% in the second cycle. While the classical student learning results has increased from 87,50% in the first cycle and 100% in the second cycle. Thus, it can be concluded that the use of picture media in natural science learning about natural incident can increase learning results to fifth grade students at elementary school of Modopuro I Mojokerto regency
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi seperti sekarang, pendidikan di Indonesia sangat di  perlukan. Pendidikan sangat penting karena dapat memberi wawasan kepada siswa dari yang belum tahu menjadi tahu, yang belum faham menjadi faham. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia dan memiliki peran yang sangat  dalam dunia pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar. 

Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan supaya siswa memahami konsep-konsep IPA, meliputi keterampilan proses, mempunyai minat mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam , serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan. Selain itu, tingkat ketergantungan hidup manusia, ilmu dan teknologi sangat tinggi, sehingga mata pelajaran IPA harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan untuk menghasilkan warga negara yang melek IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat disebut juga sebagai sains. Kata sains berasal dari bahasa latin yaitu scienta yang berarti “saya tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science yang berarti “pengetahuan”. Science dikembangkan menjadi social science yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan natural science yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam kamus Fowler (1951) IPA merupakan pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan menghubungkan gejala alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan. IPA juga dapat didefinisikan sebagi sekelompok pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pola pemikiran dan penyelidikan para ilmuwan yang dilakukan dengan cara percobaan yang menggunakan metode ilmiah.
Pembelajaran IPA di SD seharusnya memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari tahu jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti yang ada serta mengembangkan pola berpikir mereka secara ilmiah. Pembelajaran IPA hendaknya juga harus mampu meningkatkan minat para siswa untuk mempelajari berbagai fenomena alam yang ada di dunia di mana mereka hidup, tentunya melewati proses pembelajaran yang menggunakan model serta media pembelajaran yang tepat.

Menurut Sulistyorini (dalam Julianto dkk, 2011:2) pada hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan pengembangan sikap. Artinya dalam belajar IPA, memiliki dimensi proses,  hasil (produk) dan pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut saling berkesenambungan dalam pembelajaran IPA. Mengajarkan IPA di Sekolah Dasar harus selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, contohnya air membeku dalam suhu 0ºC yaitu merupakan  fakta IPA. Udara yang dipanaskan memuai merupakan prinsip yang menyatukan  beberapa konsep IPA seperti udara, panas, pemuaian.
Teori ilmiah dalam IPA misalnya teori meteorologi yang membantu para ilmuan untuk membantu mengerti mengapa dan bagaimana kabut dan awan terbentuk. IPA sebagai proses contohnya siswa tidak hanya sekadar mengerti konsepnya saja, tetapi guru memberikan waktu luang  untuk melakukan pengamatan, percobaan dan menarik kesimpulan. Dan IPA sebagai pengembangan sikap ilmiah pada siswa SD contohnya yaitu mengembangkan sikap ingin mengerti, kerja sama, tidak mudah  putus asa, berhati-hati, bertanggung jawab, berpikir kritis dan disiplin.
Toharudin dkk (2011:47) mengemukakan pendapatnya bahwa secara khusus, pembelajaran IPA bertujuan untuk menguasai konsep yang aplikatif dan berarti bagi siswa. Sedangkan tujuan umum pembelajaran IPA yaitu penguasaan dan kepemilikan literasi  (peserta didik) yang membantu peserta didik memahami  IPA dalam konten-proses-konteks lebih luas dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum sains di jenjang sekolah dasar yang tertuang dalam Permendiknas No. 23/2006 tentang mata pelajaran sains SD, di dalamnya terdapat latar belakang, tujuan, ruang lingkup, standar isi mata pelajaran sains dan arah pengembangannya. Menurut Toharudin dkk yang menerangkan lagi dalam bukunya (2011:49-50) kurikulum IPA SD tersebut  mengembangkan tiga dimensi yang terdapat dalam IPA yaitu produk, proses dan sikap. Dapat  dipaparkan secara terperinci meliputi hasil kajian terhadap tujuan mata pelajaran IPA yang berorientasi pada penguasaan IPA sebagai produk, proses dan pemupukan sikap.

Menurut Djamarah (2005:45) salah satu peranan seorang guru  sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan. Proses interaksi yang ada saat ini harus diperbaiki sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan menggunakan media pembelajaran harus diperbarui dan disesuaikan dengan kemajuan media komunikasi dan informasi saat ini. Ada kalanya siswa jenuh dengan kegiatan pembelajaran yang cenderung monoton dan konvensional. Jika siswa bosan  dengan kegiatan pembelajaran dan terkadang sulit memahami sebuah  materi, maka siswa  menjadi malas belajar dan tidak  termotivasi. Jika motivasi belajar siswa rendah, maka akan berdampak pada hasil belajar siswa kurang memuaskan bahkan tidak memuaskan, sehingga tujuan belajar tidak tercapai. Sementara, dalam peranan sebagai mediator (Djamarah, 2005:47) guru juga memiliki pengetahuan serta pengalaman yang cukup mengenai  media pembelajaran, baik media nonmateriil maupun materiil,  media berfungsi sebagai alat komunikasi untuk mengefektifkan proses interaksi dalam kegiatan pembelajaran.

Namun  selama ini pembelajaran IPA di Sekolah Dasar masih dilaksanakan secara konvensional. Penggunaan metode atau model dalam  pembelajaran yang tidak maksimal serta kurangnya penggunaan media pembelajaran juga  mengakibatkan siswa sulit dalam menerima dan memahami pelajaran konsepnya karena anak-anak yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar biasanya  berpikirnya masih labil, tidak bisa memahami secara jelas. Proses pembelajaran IPA yang terjadi selama ini sepertinya tidak mampu meningkatkan minat siswa mempelajari alam sekitar dan mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah. Mereka hanya diarahkan dan dituntut  menghafalkan semua informasi yang diberikan dalam pengajaran IPA secara verbalitas oleh guru, sementara tingkat kemampuan menghafal para siswa pasti berbeda.
Dari hasil observasi secara umum dalam kegiatan pembelajaran IPA di SDN Modopuro 1 kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto terdapat kendala-kendala yang di alami di oleh guru khususnya dalam materi daur air dan kegiatan yang mempengaruhi terhadap manusia di antaranya: 1. Guru kurang kreatif dalam pembelajaran IPA, 2. Guru hanya ceramah saja. Adapun kendala yang di hadapi oleh siswa diantaranya: 1.Siswa merasa cepat bosan dengan materi yang di ajarkan.,2. Siswa kurang fokus kepada penjelasan guru, 3. Siswa tidak bepartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kendala tersebut, di dapat data nilai siswa di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan oleh sekolah yaitu 70.dari 32 siswa. 70% siswa belum tuntas belajar yaitu sebayak 23 siswa dan hanya 30% siswa yang tuntas belajar yaitu sebanyak 9 siswa. Memperhatikan dari kendala yang di hadapi oleh guru siswa dan data nilai siswa dapat di simpulkan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran di karenakan media yang di gunakan tidak tepat dan kurang menarik sehingga siswa kurang bisa menangkap materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru, materi yang di pelajari tidak dapat tersampaikan secara maksimal.

Penyebab-penyebab tersebut termasuk hambatan pada proses pembelajaran. Daryanto dalam bukunya yang berjudul media pembelajaran (2011:8) bahwa dalam proses pembelajaran pasti terdapat  hambatan seperti : (a) verbalisme, artinya dapat menyebutkan kata tetapi tidak tmengerti artinya, (b) salah tafsir, artinya dengan istilah a yang sama, dapat diartiikan berbeda oleh siswa, (c) perhatian tidak terpusat, terjadi karena siswa melamun, cara mengajar guru tidak menarik, membosankan dan sebagainya, (d) tidak terjadinya pemahaman, artinya kurang memiliki kebermaknaan logis dan psikologis.

supaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA perlu di lakukan identifikasi karakteristik materi yang di pelajari. Materi dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses daur air. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan dapat menentukan alternatif media yang sesuai dengan materi yang di pelajari agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan.
Menurut Criticos (dalam Daryanto, 2011:4) Media merupakan alat komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator (guru) menuju komunikan (siswa). Kata media berasal dari bahasa latin, yang bentuk tunggalnya adalah medium. Dalam hal ini kita  membatasi pengertian dalam dunia pendidikan saja, yaitu media yang digunakan sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Arsyad (2013:3) AECT (Association of Education and Communication Technology) telah memberi batasan tentang media sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Fleming menyebut media dengan istilah mediator yang diartikan sebagai  alat yang turut campur dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator, media menunjukkan fungsinya yaitu untuk mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak yang utama dalam kegiatan pembelajaran yaitu siswa dan pelajaran.

Heinich dan kawan-kawan (dalam Arsyad, 2013:3-4) juga mengemukakan bahwa media merupakan perantara yang membawa informasi dari sumber kepada penerima. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahkan bahan cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan atau informasi yang bertujuan intruksional dan mengandung maksud pengajaran maka media itu disebut media pembalajaran.
Sementara itu menurut Daryanto (2011:4-5) pada hakikatnya, proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, proses penyampaian dari sumber kepada penerima. Pesan berupa isi atau ajaran yang dituangkan ke dalam simbol komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. Proses tersebut dinamakan encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan decoding. Dalam penafsiran tersebut, ada kalanya siswa berhasil dan ada kalanya tidak berhasil. Kegagalan mungkin dapat terjadi apabila siswa tidak memahami apa yang mereka lihat, dengar, baca maupun amati.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada pembelajaran kelas V SDN Modopuro I tersebut, peneliti ingin mencoba memaksimalkan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Guru seharus  menggunakan media bantu secara maksimal supaya siswa benar-benar paham dengan materi yang disampaikan bukannya sekedar menghafal saja yang mudah untuk dilupakan, karena salah satu peran guru adalah mediator. Fungsi media pembelajaran sendiri adalah alat bantu untuk menyalurkan pesan (materi pelajaran) sehingga dapat meningkatkan perhatian,  minat serta merangsang perasaan dan pikiran siswa dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Dan peneliti memilih media gambar sebagai media bantu.
Menurut sadiman (2010:29) media gambar adalah media yang paling umu di pakai. Dia merupakan bahasa umum, yang dapat di mengerti dan di nikmati di mana- mana.Oleh karena itu, pepatah cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata. Dalam hal ini dapat di artikan bahwa melihat gambar orang akan dapat memaknai gabar secara lebih luas.
Menurut Daryanto (2011:86) gambar merupakan suatu media yang efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran individual, kelompok serta pembelajaran massal dengan jumlah audiens yang banyak. 

Telah diketahui bahwa tingkat retensi (daya ingat) siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan apabila proses pemerolehan informasi melalui indera penglihatan dan pendengaran. Fenomena sains tentang perubahan kepompong menjadi kupu-kupu terlihat detail dan dramatis jika disajikan lewat gambar. 

Marissa dkk (2012:5.4) mengemukakan bahwa gambar telah lama digunakan sebagai media pembelajaran. Jika  dirancang dengan baik, maka media ini akan berperan efektif  menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada audiens. 
Media gambar memiliki kelebihan yaitu: Sifatnya konkret: gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah di bandingkan dengan media verbal semata,.Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua beda, objek atau peristiwa  di bawah ke kelas, dan tidak selalu bisa siswa di bawah ke objek atau pariwisata tersebut. Media gambar dapat merubah keterbatasan penglihatan  kita. Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja.,sehingga dapat mencegah  kesalah fahaman. Gambar harganya murah dan gampang di dapat serta di gunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Menurut Daryanto (2011:86) gambar merupakan suatu media efektif untuk membantu proses pembelajaran. Telah diketahui  kemampuan menyerap dan mengingat siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat signifikan jika proses pengambilan informasi terjadi melalui indera penglihatan. Gambar dapat menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran, menambah pengalaman dan dimensi baru terhadap proses pembelajaran karena  gambar yang menarik dapat lebih diperhatikan oleh siswa. Oleh sebab itu siswa dapat merasa seperti berada pada posisi yang sama dengan tempat yang ada dalam gambar.

Media gambar memiliki kelebihan yaitu:Sifatnya konkret: gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah di bandingkan media verbal semata,.Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek, peristiwa dapat di bawah ke kelas, dan tidak selalu  siswa di bawah ke objek atau pariwisata tersebut. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan penglihatan kita. Gambar dapat memperjelas suatu masalah, di bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja.,sehingga dapat mencegah, membetulkan kesalah fahaman. Gambar harganya murah dan gampang di dapat serta di gunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Berdasarkan manfaat serta keunggulan menggunakan media gambar itulah peneliti memilih gambar sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN Modopuro I Kabupaten Mojokerto. Peneliti yakin bahwa di zaman yang sudah semakin modern ini, media pembelajaran seperti gambar yang di dalamnya mencakup materi yang akan diajarkan oleh guru, dapat meningkatkan pemahaman siswa pada sebuah materi dan hasil belajar siswa khususnya pada topik yang diangkat peneliti yaitu proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. Karena  yang telah dikemukakan sebelumnya, tayangan gambar dalam kegiatan pembelajaran akan lebih menarik  siswa jika dibandingkan dengan penyampaian materi secara konvensional. Jika siswa suka terhadap kegiatan pembelajaran, maka siswa akan menyukai materi yang diajarkan tersebut dan akan menjadi paham betul dengan materi tersebut. Hal itu akan berdambak baik terhadap hasil belajar mereka.

METODE

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2014:3) Penelitian Tindakan Kelas adalah pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa sebuah tindakan yang  dimunculkan dalam kelas. PTK dapat mendorong para guru untuk memikirkan apa yang dapat mereka lakukan dalam melaksanakan tugasnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Modopuro I Kabupaten Mojokerto. Siswa berjumlah 32 siswa. Alasan peneliti memilih subjek tersebut berdasarkan observasi awal bahwa terdapat banyak siswa yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru secara konvensional, sehingga peneliti ingin menggunakan media visual. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Modopuro I Kabupaten Mojokerto. Dalam Penelitian Tindakan Kelas, ada yang dinamakan siklus atau kegiatan berulang. Dalam satu siklus terdapat tahapan yang menunjukkan langkah. Tahapan itu meliputi tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan dan observasi (acting and observing), serta tahap refleksi (reflecting). Berikut ini gambar alur langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini :





Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis & Taggart (Arikunto 2013:132).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini menggunakan metode observasi dan tes. Observasi dilakukan supaya mengetahui perkembangan aktivitas guru dan siswa selama siklus I dan siklus II. Sedangkan tes dilakukan supaya mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran menggunakan media berupa gambar. Instrumen untuk pengambilan data di penelitian ini yaitu berupa lembar pengamatan/observasi untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta lembar tes/evaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan siswa setelah kegiatan pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar. Tes berupa soal pilihan ganda, isian dan uraian.
Teknik analisis data pada penelitian ini memakai beberapa rumus. Untuk besar persentase ketercapaian aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dinalisis dengan  rumus :
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Keterangan:

P     =  angka persentase
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Data hasil belajar siswa dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Untuk mengetahui persentase siswa yang tuntas dalam pembelajaran IPA tentang siklus air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya menggunakan media gambar digunakan rumus ketuntasan klasikal. Adapun rumus yang digunakan adalah :
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Keterangan :

P  =  persentase ketuntasan klasikal
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 (Sudjana, 2012:124)
Berdasarkan teknik analisis data, maka peneliti menentukan bahwa penelitian dianggap berhasil apabila sudah mencapai keberhasilan sebagai berikut  : (1) Aktivitas guru dalam pembelajaran IPA tentang proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya yang menggunakan media gambar mencapai ≥ 80%. (2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA tentang proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya yang menggunakan media gambar mencapai ≥ 80%. (3) Hasil belajar siswa secara klasikal mencapai ≥ 80% dari seluruh siswa yang berjumlah 32.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini akan jelaskan tentang bagaimana hasil penelitian penggunaan media gambar untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN Modopuro I Kabupaten Mojokerto. Seperti dikatakan bada bab sebelumnya, penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 3 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan pengamatan serta tahap refleksi. Data  diperoleh dari penelitian ini ada 3 jenis yaitu hasil observasi aktivitas guru, hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Masing-masing didapatkan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I dilaksanakan beberapa tahap, yang pertama yaitu tahap perencanaan, merupakan tahap yang dilaksanakan sebelum penelitian. Beberapa rancangan kegiatan dalam tahap ini yang pertama adalah : (1) menyusun RPP untuk siklus I sesuai dengan topik yang diangkat; (2) menyiapkan materi dan sumber belajar. Materi yang diberikan yaitu siklus air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. (3) mengunduh beberapa gambar  tentang siklus air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya lalu mengeditnya; (4) menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk diskusi kelompok; (5) membuat instrumen penelitian.
Tahap kedua adalah pelaksanaan dan pengamatan, Siklus I dilaksanakan dengan 2 x pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 11 Juni 2016, dilanjutkan pertemuan 2 yang dilaksanakan pada hari slasa 13 juni 2016. Peneliti melaksanakan kegiatan berdasarkan RPP siklus I yang telah dibuat, peneliti menggunakan LKS untuk kegiatan diskusi kelompok dan presentasi serta instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran serta lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tahap pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. Terdapat 2 observer yang bertugas mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu ibu Eva Susana, S.Pd sebagai observer 1 dan ibu Jazilatur Rohmah, S.Pd sebagai observer 2.

Tahap ketiga yaitu refleksi, di tahap ini guru peneliti bersama kedua observer mengevaluasi dan merefleksi kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan I dan II. Refleksi dilakukan bertujuan untuk memperbaiki apa saja kekurangan dan hambatan pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Dari hasil refleksi siklus I, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) guru kesulitan menguasai, mengendalikan kelas sehingga suasana kelas menjadi sangat ramai saat pelaksanaan pembelajaran; (2) pada proses mengamati gambar, siswa terlihat tertib dan antusias namun pada saat aktivitas lain siswa sering ramai; (3) siswa tidak menghargai guru karena tidak adanya kontrak belajar yang jelas; (4) guru kurang jelas ketika menjelaskan materi sehingga siswa sedikit bingung dengan apa yang disampaikan.
Pada siklus II, juga dilaksanakan beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan serta refleksi. Sama seperti siklus I, tahap perencanaan merupakan tahap yang dilaksanakan sebelum penelitian siklus II. Beberapa rancangan kegiatan dalam tahap ini adalah : (1) menyusun RPP untuk siklus II sesuai dengan topik yang diangkat; (2) menyiapkan materi dan sumber belajar; (3) menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk diskusi kelompok; (4) membuat instrumen penelitian. Sama seperti siklus I, siklus II juga dilaksanakan dalam 2 x pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit. Pertemuan I dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 11 juni 2016, dilanjutkan pertemuan II yang dilaksanakan pada hari Slasa 13 juni 2016. Peneliti melaksanakan seluruh kegiatan berdasarkan RPP siklus II yang telah dibuat, peneliti juga menggunakan LKS, kegiatan diskusi kelompok dan presentasi serta instrumen penelitian yang digunakan saat mengumpulkan data yang terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran serta lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sama dengan siklus I, pengamatan juga dilakukan oleh 2 observer yaitu ibu Eva Susana, S.Pd sebagai observer 1 dan  Ibu Jazilatur Rohmah, S.Pd sebagai observer 2.

Dari hasil pengamatan kedua observer pada siklus I maupun siklus II, maka diperolehlah hasil yang digambarkan dengan diagram sebagai berikut :
            Diagram 1. Aktivitas Guru
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Diagram 1 menunjukkan bahwa hasil observasi guru pada siklus I pertemuan I mendapatkan persentase ketercapaian sebesar 84,375% dan pada pertemuan II mendapatkan 100%. Jika kedua hasil tersebut dijumlah kemudian dibagi dua hasil akhir diperoleh hasil92,1875%. Hal itu disebabkan karena pada siklus I baik pertemuan I maupun pertemuan II, guru dapat menguasai dan mengendalikan kelas, jadi suasana kelas dapat dikendalikan saat pelaksanaan pembelajaran walaupun masih ada yang ramai. Pada siklus I pertemuan I, suara guru  terganggu sehingga tidak dapat lantang, tidak tegas dan terkesan memaksakan suara saat berkomunikasi pada siswa, terutama pada waktu memberi peringatan kepada  siswa yang ramai, hingga membuat guru terlalu lelah, akibatnya pelaksanaan pembelajaran menjadi tidak maksimal. Selain itu beberapa aspek lain tidak tercapai dengan baik, jadi kedua observer tidak memberi skor tinggi pada observasi siklus I.

Pada siklus II baik pada pertemuan I maupun pada pertemuan II, terjadi peningkatan skor yang diberikan oleh kedua observer sebab guru terlihat lebih menguasai kelas, mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik. Aspek  dalam lembar observasi juga banyak yang tercapai dengan skor baik. Sehingga dengan adanya perubahan  tersebut, hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan I berhasil mendapatkan persentase sebesar 89,06% dan pertemuan II mendapatkan persentase sebesar 95,31%. Jika kedua hasil tersebut dijumlah kemudian dibagi dua hasil akhir yang diperoleh siklus II yaitu 92,19%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perolehan persentase dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan sebesar ≥ 80%. Dan berdasarkan kriteria nilai, perolehan persentase sebesar 92,19% adalah termasuk dalam rentang skor 90%-100% yang dikategorikan baik sekali.



Diagram 2. Aktivitas Siswa
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Diagram 4.2 menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I mendapatkan persentase ketercapaian sebesar 71,43% dan pada pertemuan II mendapatkan 78,57%. Jika kedua hasil tersebut dijumlah kemudian dibagi dua hasil akhir yang diperoleh siklus I yaitu 75%. Berdasarkan kriteria nilai, hasil tersebut termasuk dalam rentang skor 70%-79% yang dikategorikan cukup. Hal itu karena pada siklus I baik pertemuan I maupun pertemuan II, siswa kurang paham dengan apa yang sudah  disampaikan guru, mereka terlihat tertib dan memiliki rasa antusiasme tinggi  saat mengamati gambar yang ditayangkan, tetapi yang sulit dikendalikan guru pada saat aktivitas pembelajaran lain seperti saat guru menjelaskan materi, pembagian kelompok, diskusi dan presentasi. Mereka masih ramai (celometan) dan menggedor meja. Mereka terlihat tidak menghargai guru karena tidak adanya kontrak belajar yang tegas.
Sedangkan pada siklus II baik pada pertemuan I maupun pada pertemuan II, terjadi peningkatan skor yang diberikan oleh kedua observer karena siswa mampu mengikuti aktivitas pembelajaran dengan baik, terlihat  menghargai guru dan lebih memenuhi aspek-aspek yang ada dalam lembar observasi. Sehingga dengan adanya perubahan yang baik tersebut, hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I berhasil mendapatkan persentase sebesar 87,50% dan pertemuan II mendapatkan persentase sebesar 89,29%. Jika kedua hasil tersebut dijumlah kemudian dibagi dua hasil akhir yang diperoleh siklus II yaitu 88,39%. Berdasarkan kriteria nilai, hasil tersebut termasuk dalam rentang skor 80%-89% yang dikategorikan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perolehan persentase dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan sebesar ≥ 80%.
         Diagram 3. Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
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Diagram 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I mendapatkan persentase ketercapaian sebesar 84,38% dengan rincian terdapat 27 siswa yang tuntas belajar dan 5 siswa tidak tuntas belajar. Meskipun masih dalam kategori kurang, hasil tersebut cukup mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar sebelum dilakukan penelitian pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar. Pada siklus I baik pertemuan I dan pertemuan II, di jumpai  beberapa kekurangan dan hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran contohnya guru kesulitan menguasai dan mengendalikan kelas sehingga suasana kelas seringkali menjadi sangat ramai saat pelaksanaan pembelajaran. Mereka sangat tertib dan berantusias tinggi pada saat mengamati gambar, namun pada saat aktivitas lain seperti jika guru menjelaskan materi secara lisan, pembagian kelompok, diskusi dan presentasi, siswa masih ada saja yang  ramai (celometan) dan menggedor meja. Mereka terlihat tidak menghargai guru karena tidak adanya kontrak belajar yang tegas. Selain itu, pada saat itu suara guru juga  terganggu sehingga kurang lantang, tidak tegas dan terkesan memaksakan suara saat berkomunikasi dengan siswa, terutama pada memperingatkan para siswa yang ramai, hingga membuat guru mudah lelah. Guru juga kurang jkurang runtut dalam menjelaskan materi sehingga siswa masih bingung dengan apa yang disampaikan.
Pada siklus I pertemuan I di jumpai kekurangan yaitu pada pembelajaran IPA  siswa yang masih kurang terbiasa belajar menggunakan media gambar, siswa masih fokus kepada penjelasan yang diberikan oleh guru bukan kepada gambar yang disajikan. Siswa cenderung agak ramai dikarenakan guru mengalami sakit pada pita suara ( suara serak) oleh karena itu Siswa masih belum bisa fokus sepenuhnya dalam menerima pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Siswa kadang masih ramai sendiri ketika proses pembelajaran sebab siswa kurang memahami materi yang di sampaikan. Siswa masih belum aktif dalam kegiatan diskusi karena siswa masih merasa asing dengan guru baru. 

Kelebihan siklus 1 pertemuan 1 yaitu berdasarkan penjelasan materi yang di sampaikan oleh guru menggunakan media gambar siswa mulai tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa yang mulai ikut serta dalam kegiatan diskusi serta siswa menjadi lebih antusias dalam menceritakan pengalamannya.

kekurangan  Pada siklus I pertemuan 2 yaitu siswa kadang masih ramai ketika pembelajaran IPA berlangsung terutama siswa yang duduk di bangku paling blakang. Hal ini terjadi karena ukuran kelas yang luas dan jumlah siswa yang banyak sehingga guru kesulitan dalam mengontol siswa.

kelebihanya  Pada siklus 1 pertemuan II yaitu siswa sudah mulai fokus dalam menerima penjelasan dari guru, siswa mulai berani bertanya jika ada penjelasan yang kurang di mengerti oleh siswa. Siswa lebih berani dalam mengutarakan pendapat serta pengalamannya dan siswa menjadi lebih kreatif dalam berdiskusi ( menjelaskan pengalaman yang pernah dilakukan)

Pada siklus 2 pertemuan 1 kekurangannya yaitu siswa kadang masih malu- malu ketika di suruh guru maju ke depan kelas untuk menyampaikan hasil diskusi

Kelebihan pada pertemuan ini siswa mulai memahami apa yang di sampaikan oleh guru dengan media  gambar yang ada. Siswa aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Siswa mulai tidak malu-malu menjawab pertanyaan dari guru ketika penjelasan

Pada siklus 2 pertemuan 2 kekurangan nya yaitu 

Kelebihannya yaitu siswa lebih fokus ketika menerima penjelasan yang di sampaikan oleh guru. Siswa sudah tidak malu untuk bertanya. Siswa lebih mudah menerima penjelasan dari guru dengan menggunakan media gambar. Siswa aktif dalam berdiskusi dengan kelompoknya. Serta tidak malu lagi untuk mempresentasikan hasil diskusi 

Setelah kedua observer dan guru melakukan tahap refleksi mengetahui kekurangan dan hambatan pada siklus I, observer dan guru mencoba memberikan solusi dan cara mengatasi kekurangan dan hambatan tersebut. Akhirnya, pada siklus II, ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi 100% dengan rincian ketuntasan belajar terdapat 32 siswa tuntas belajar. Berdasarkan kriteria nilai, hasil persentase tersebut ada dalam rentang skor 95%-100% dengan kategori sangat memuaskan. Hal itu disebabkan karena guru menjadi lebih memahami, menguasai dan mengendalikan kelas, pada siklus II guru menyampaikan kontrak belajar yang tegas kepada siswa, penyampaian materi terlihat lebih maksimal,  jelas dan lebih runtut sehingga siswa paham dengan apa yang dijelaskan. Sambil menjelaskan materi, guru juga memberikan pertanyaan secara lisan pada beberapa siswa, siswa menjadi lebih aktif dan tidak malu untuk menjawab. Pada siklus II. siswa juga terlihat lebih menghargai dan memperhatikan guru, suasana kelaspun terlihat lebih tertib dibandingkan dengan siklus I.

Sehingga dengan adanya perubahan-perubahan tersebut, hasil belajar siswa dapat meningkat dari siklus I sebesar 84,375% menjadi 100% pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perolehan persentase dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan sebesar ≥ 80%. Peningkatan yang terjadi tersebut disebabkan karena dengan menggunakan media gambar, siswa dapat tertarik dengan sebuah materi, sehingga mereka berminat untuk mempelajarinya dan hasil belajar siswapun dapat meningkat. Hal itu sesuai dengan pendapat Daryanto (2011:86) bahwa  media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga mereka tertarik mempelajarinya. Peningkatan yang terjadi tersebut juga sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Daryanto (2010:86) bahwa daya serap dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran  meningkat secara signifikan jika informasi diperoleh melalui indera penglihatan (mata) dan pendengaran (telinga) secara bersamaan, sehingga hasil belajar siswapun dapat meningkat.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan baik siklus I maupun siklus II, pengunaan media gambar pada pembelajaran IPA dengan pokok bahasan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk aktivitas guru, pada siklus I pertemuan I mendapatkan persentase sebesar 76,56% dan pada pertemuan II mendapatkan 78,13% dengan hasil akhir yang diperoleh siklus I yaitu 77,34%. Sedangkan pada siklus II pertemuan I berhasil mendapatkan persentase sebesar 89,06% dan pertemuan II mendapatkan persentase sebesar 95,31% dengan hasil akhir yang diperoleh siklus II yaitu 92,19%.

Untuk aktivitas siswa, pada siklus I pertemuan I mendapatkan persentase sebesar 71,43% dan pada pertemuan II mendapatkan 78,57% dengan hasil akhir yang diperoleh siklus I yaitu 75%. Sedangkan pada siklus II pertemuan I berhasil mendapatkan persentase sebesar 87,50% dan pertemuan II mendapatkan persentase sebesar 89,29% dengan hasil akhir yang diperoleh siklus II yaitu 88,39%. Dan untuk hasil belajar siswa, pada siklus I mendapatkan persentase sebesar 84,375% sedangkan pada siklus II mendapatkan persentase sebesar 100%.

Berdasarkan data-data yang diperoleh tersebut, pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II, ketiganya telah mengalami peningkatan dan berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar ≥ 80% sehingga penelitian berakhir di siklus II. Hal itu disebabkan karena kekurangan dan hambatan yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus I dapat diatasi dengan baik. Pada siklus II guru terlihat lebih menguasai dan mampu mengendalikan kelas dengan baik, situasi kelas dan para siswa juga terlihat lebih tertib jika dibandingkan dengan siklus II. Terjadi peningkatan skor yang diberikan oleh kedua observer pada observasi aktivitas guru dan siswa sehingga persentase yang diperoleh juga meningkat karena aspek-aspek yang diamati lebih terpenuhi di siklus II.
Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar siswa, hal ini disebabkan karena materi yang disampaikan guru berdasarkan gambar dirasa lebih jelas dan runtut, sehingga siswa lebih memahami materi tersebut. Siswa juga lebih menghargai guru dan lebih mudah untuk dikendalikan guru pada saat penyampaian materi, pembagian kelompok, diskusi dan presentasi, sehingga situasi kelas lebih tertib jika dibandingkan dengan siklus I. Pada akhirnya hasil belajar siswa pun juga berhasil mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar ≥ 80%.
Saran
Berdasarkan penelitian siklus I dan siklus II yang telah dilaksanan, beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu : (1) Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang menarik minat dan perhatian siswa agar dapat mendapatkan hasil belajar yang memuaskan sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.; (2) Peneliti menyarankan agar pihak sekolah lebih memperhatikan media yang ada di sekolah, ada beberapa media yang dimiliki oleh sekolah seperti dalam penelitian ini berupa gambar-gambar yang menarik dan sesuai sub bab pembahasan.; (3) Untuk peneliti yang lain, disarankan agar penelitian yang telah dilaksanakan ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk dilaksanakannya penelitian yang lain, baik itu Penelitian Tindakan Kelas, penelitian pengembangan maupun eksperimen. Karena penelitian ini menggunakan media yang cocok dengan perkembangan zaman seperti sekarang ini.
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